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EDITORIAL

EDITORIAL

Daya saing merupakan scbuah

frasa yang sudah akrab di telinga
mahasiswa pada umumnya. Namun
apakah arti daya saing sesungguhnya?
Daya saing adalah suatu keunggulan
pembeda dari yang lain yang terdiri
dari comporative advantage (faktor
keunggulan komporatif) dan
competitive advantage (faktor
keunggulan kompetitif),
(Tambunan: 2001). Istilah
daya saing digunakan pada
berbagai bidang seperti daya
saing siswa dalam belajar, daya
saing perusahaan, daya saing
industri, daya saing ckonomi,
sampai pada daya saing negara.
Walaupun berbeda konteks,
istilah ini memiliki makna yang
sama yaitu usaha yang dilakukan
sctiap individu untuk
meningkatkan kualitas agar dapat
bertahan dan mengembangkan diri
diantara kompetitor lain dalam suatu
lingkungan.
Lembaga penelitian asal Swiss,
International for Management Development
(IMD) mengumunkan bahwa peringkat daya
saing Indonesia turun posisi dari level 41
menjadilevel 43 dari 63 negara dalam
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peringkat Daya Saing Dunia (World
Competitiveness Ranking) pada tahun 2018.
Pilar utama daya saing adalah Auman capital
atau Sumber Daya Manusia (SDM). Oleh
sebab itu Menteri Riset, Teknologi dan
Pendidikan Tinggi (Menristekdikti), Prof.
Drs. H. Mohammad Natsir, Ak., M.Si.,
Ph.D., mengungkapkan bahwa
Perguruan Tinggi harus mengambil
peranan dalam mencetak sumber daya
yang kreatif dan memiliki daya
saing tinggi, schingga mampu
meningkatkan kembali kualitas
Indonesia dalam persaingan
internasional.

Oleh karena itu, sebagai
calon ataupun Tulusan
perguruan tinggi diharapkan
mampu untuk berdaya saing

tinggi. Pemerintah Indonesia juga
berkomitmen untuk meningkatkan
daya saing melalui Revolusi Industri
4.0. Kesuksesan sebuah negara dalam
menghadapi revolusi industri erat
kaitannya dengan inovasi yang
diciptakan oleh sumber daya yang
berkualitas, sehingga Perguruan Tinggi
dianggap dapat menjawab tantangan untuk
menghadapi kemajuan teknologi dan
persaingan dunia kerja di cra globalisasi.
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